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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
mata kuliah Sgjarah Asia Tenggara Baru di Program Sudi IImu Sgarah
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, melalui penerapan

dan pengembangan model inkuiri. Pengembangan model

dilatarbelakangi oleh perlunya dinamisasi dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat menghasilkan pembelajaran bermakna. Meningkatkan
kualitas pembelajaran mahasiswa dalam pengertian mencari, menemukan,
dan memecahkan permasalahan dalam perkuliahan dengan penerapan
metode inkuiri, yang pada dasarnya juga merupakan penerapan metode

sejarah kritis yakni: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
kualitatif dengan strategi kaji tindak berbasis kelas atau penelitian tindakan
kelas. Pemilihan metode ini berdasarkan asumsi bahwa perbaikan proses
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dapat dilaksanakan pengajar dengan
melakukan refleksi tentang berbagai hal yang telah dilakukan dalam proses
kegiatan pembelajaran, seperti  penentuan tujuan pembelajaran,
penyusunan materi ajar, sumber buku acuan yang digunakan, strategi
pembelajarannya, alokasi waktu yang digunakan dan evaluasi. Aktivitas
pengimplementasian tujuan penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
partisipatif kolaboratif antara pimpinan program, dosen, dan pendliti,

sehingga terjadi sharing dalam penyusunan perencanaan tindakan.

Hasi| penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kualitas
pembelajaran pada mahasiswa semester 11 Program Sudi IImu Sgjarah
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta melalui pengembangan
dan penerapan model inkuiri. Strategi inkuiri yang diterapkan diawali
dengan strategi ekspositori yang menempatkan peranan besar dosen dalam
pembelajaran terutama dalam hal membina, mengarahkan, membimbing,
memberi tindakan, dan mengevaluasi serta refleksi, dan diakhiri dengan
strategi inkuiri yang menuntut kemandirian mahasiswa dalam proses
mencari, menemukan, dan memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan masalah-masalah yang diajukan oleh dosen. Oleh karena itu,

penelitian inikuiri ini tepat jika desebut sebagai model inkuiri terpimpin.
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A. Pendahuluan

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar, heterplgeal, dan
memiliki karakteristik masyarakat yang berbeda-bé&damerupakan ciri khas
bangsa Indonesia sebagai bangsa yang majemuk. Qmdgalanan sejarah
panjangnya, dinamika bangsa ini belum mencapakaingang signifikan, jika
dibandingkan dengan negara-negara Asia sekalipymertse Malaysia,
Singapura, Jepang, dan lain sebagainya. Sebendaymjemukkan bangsa
ini merupakan modal yang sangat potensial untuk upeia persatuan dan
kesatuan, dan dalam rangka memperkokoh integréaskdpribadian bangsa.
Tetapi jika modal yang besar itu tidak disikapiaecpositif oleh komponen
bangsa ini, maka justru akan mengakibatkan hal yselgaliknya, akan
menjadi bom waktu yang mengerikan, dimana setiap aean menimbulkan
ledakan hebat yang mengakibatkan tercerabutnygragiebangsa ini.

Pada saat bangsa Indonesia menghadapi setumpukgataiman yang
disebabkan oleh berbagai krisis yang melanda, makéangan dalam
menghadapi suatu era globalisasi yang bercirikéertbekaan dan persaingan
bebas kian mendesak. Mau tidak mau bangsa Indohasia berupaya keras
untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing suodper manusianya
dalam percaturan internasional. Dalam jangka waktng relatif mendesak
Indonesia harus mampu mempersiapkan sumber dayausmaryang
profesional, tangguh, dan siap pakai. Untuk mewkgadkondisi tersebut,
sumber daya manusia Indonesia perlu memiliki bekedampuan intelektual
dan daya pikir serta daya inovasi yang tinggi, jogamiliki pengetahuan, dan
kebiasaan menerapkan sikap moral yang baik. Casaimarpikir baru dan
terobosan-terobosan baru harus diperkenalkan @grtakan untuk mengatasi
permasalahan pendidikan pada masa sekarang danyaragaakan datang.
Dengan kata lain, reformasi pendidikan dengan lgaibsegmen-segmennya
merupakan suatu kebutuhan dan juga suatperative action (Zamroni,
2000 : 158).



Sistem pengajaran sebagai bagian integral daremsiskegiatan
pendidikan, merupakan fenomena yang harus diperbdaik dikembangkan
oleh pihak-pihak yang terkait dan berkepentingaml khi menyangkut
kurikulum, metode, media pengajaran, materi pemgajakualitas pengajar,
dan lain sebagainya sehingga tercipta sistem paragajyang baik dan
berorientasi ke masa depan. Dengan demikian pékmiangkan prinsip-
prinsip belajar yang berorientasi pada masa degam, menjadikan peserta
didik tidak hanya sebagai objek belajar tetapi jsgdjek dalam belajar.
Pendidikan tidak lagi berpusat pada lembaga ataggpar yang hanya akan
mencetak para lulusan yang kurang berkualitas, imkala harus berpusat
pada peserta didik sebagai pusat belajar, yang tidaya “disuapi” dengan
materi pengajaran dari pengajar, tetapi juga hamamberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk bersikap kreatif oleengembangkan diri
sesuai dengan potensi intelektual yang dimilikinya.

Sistem pengajaran yang baik seharusnya dapat mé&amb@ncapai
tujuan-tujuan belajarnya. Meskipun proses belaja@ngajar tidak dapat
sepenuhnya berpusat pada peserta didik seperti paddidikan terbuka,
tetapi yang perlu dicermati adalah bahwa pada lekgi peserta didiklah
yang harus belajar dan mengembangkan diri. Dengamkdhn proses belajar
mengajar perlu berorientasi pada kebutuhan dan k@uan siswa. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar manghjarus dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan béaguna bagi
peserta didik. Pengajar perlu memberikan bermacaegem situasi belajar
yang memadai untuk materi yang disajikan, dan nmmrgigkannya dengan
kemampuan serta karakteristik peserta didik selsagaek-didik.

Mengajar merupakan suatu aktivitas profesional yamgmerlukan
keterampilan tingkat tinggi dan mencakup hal-hahgyderkaitan dengan
pengambilan keputusan-keputusan (Winata Puterd 19%). Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigeérla proses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam rneerakan, mengatur,
mengarahkan, dan mengevaluasi. Keberhasilan dattajabmengajar sangat
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tergantung pada kemampuan pengajar dalam mereragngkng mencakup
antara lain menentukan tujuan belajar peserta disigaimana caranya agar
peserta didik mencapai tujuan tersebut, saranayapag diperlukan, dan lain
sebagainya. Dalam hal mengatur, yang dilakukan peakdu implementasi
apa yang telah direncanakan dan mencakup pengatémi@ng bentuk dan
macam kegiatan yang harus dilaksanakan, bagainesmnaaskomponen dapat
bekerjasama dalam mencapai tujuan-tujuan yang ttentukan. Pengajar
bertugas untuk mengarahkan, memberikan motivasi desemberikan
inspirasi kepada peserta didik untuk belajar. Maaenar tanpa pengarahan
pun masih dapat juga terjadi proses belajar, tetapgan adanya pengarahan
yang baik dari pengajar maka proses belajar dapgaldn dengan lancar.
Sedangkan dalam hal mengevaluasi, termasuk peanilakhir, hal ini
dimaksudkan apakah perencanaan, pengaturan, dagarpbannya dapat
berjalan dengan baik atau masih perlu diperbaiki.

Dalam proses belajar mengajar, pengajar perlu nokga
keputusan-keputusan, misalnya metode apakah yarlg pdgakai untuk
mengajar mata pelajaran tertentu, alat dan medikadp yang diperlukan
untuk membantu peserta didik membuat suatu catatalakukan praktikum,
menyusun makalah diskusi, atau cukup hanya dengamengar ceramah
pengajar saja. Dalam proses belajar mengajar pemgglplu dihadapkan pada
bagaimana melakukannya, dan mengapa hal tersebutdi@kukan. Begitu
juga dalam hal evaluasi atau penilaian dihadaplaa fagaimana sistem
penilaian yang digunakan, bagaimana kriterianya,lagaimana pula kondisi
peserta didik sebagai subjek belajar yang memerlakai itu.

Dalam rangka pengembangan pengajaran sejarahedogfarfiingsional
dan terintegrasi dengan berbagai bidang keilmuamya, maka terdapat
berbagai bidang yang seyogianya mendapat perhatata, pertama, untuk
menjawab tantangan masa depan, kreativitas daniniayaitif diperlukan agar
bangsa Indonesia bukan sekedar manjadi konsumeiKIPkonsumen
budaya, maupun penerima nilai-nilai dari luar sac@asif, melainkan
memiliki keunggulan komparatif dalam hal penguasd®TEK. Oleh
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karenanya, kreativitas perlu dikembangkan melaéuncgptaan situasi proses
belajar mengajar yang kondusif di mana pengajardoemg vitalitas dan

kreativitas peserta didik untuk mengembangkan Beserta didik perlu diberi
kesempatan untuk belajar dengan daya intelektuadegdiri, melalui proses
rangsangan-rangsangan baik yang berupa pertangastamyaan maupun
penugasan, sehingga peserta didik dapat meliba sal dari berbagai sudut
pandang dan dapat menemukan berbagai alternatéqaran masalah yang
dihadapi.

Kedua, peserta didik akan dapat mengembangkan ldaegéivitasnya
apabila proses belajar mengajar dilaksanakan setamencana untuk
meningkatkan dan membangkitkan upaya untuk konipefiteh karena itu,
proses belajar mengajar yang memberi peluang kepesrta didik untuk
menyelesaikan tugas secara kompetitif perlu disagkan, kemudian juga
perlu adanya penghargaan yang layak kepada meagkpberprestasi. Hal ini
akan berdampak positif terhadap terbentuknya rasesapa diri pada peserta
didik. Pada gilirannya, pengalaman ini selanjutiggat menjaga proses
pembentukan kemandirian. Dalam hal ini pesertakdigya perlu dilibatkan
dalam proses belajar mengajar yang memberikan [@nga bagaimana
peserta didik bekerja sama dengan peserta didig i@n seperti dalam hal
berdiskusi, membuat artikel kelompok, pengamatargwancara, dan
sebagainya untuk dikerjakan secara kelompok. Pamgad belajar seperti ini
selanjutnya akan dapat membentuk sikap kooperatifkettahanan bersaing
dengan pengalaman nyata untuk dapat menghargalaskgkebihan dan
kelemahan masing-masing.

Ketiga, dalam proses pengembangan kematangan kimnizlieya,
peserta didik perlu dipacu kemampuan berfikirny@ase logis dan sistematis.
Dalam proses belajar mengajar, pengajar harus nreratshan yang jelas
agar peserta didik dapat memecahkan suatu perseetana logis dan ilmiah.
Oleh karena itu peserta didik perlu dilibatkan se@ktif dalam proses belajar
mengajar melalui pemberian tugas. Tugas tidak |terdteerat tetapi dapat
memacu daya berfikir peserta didik. Salah satu lage®g penting adalah
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bagaimana peserta didik dapat terlatih berpikiraseecdeduktif-induktif.

Artinya, dalam proses belajar mengajar pesertakdipkerlu diarahkan
sedemikian rupa sehingga mereka dapat mempelagernpelajaran melalui
pengalaman. Dengan cara seperti ini mereka dapearaselangsung
dihadapkan pada suatu realita di lapangan. Sepattiya peserta didik
disediakan model pembelajaran yang bersifat khysugy memberikan
pengalaman, berdiskusi, penelitian, dan lain sebggayang diarahkan untuk
menarik kesimpulan baik deduktif maupun induktif.

Keempat, peserta didik harus diberi internalisasn keteladanan,
dimana mereka dapat berperan aktif dalam kegiatalajan mengajar.
Fenomena ini dalam hal-hal tertentu dapat membes&wrkangat loyalitas,
toleransi, dan kemampuan adaptabilitas yang tinggiam hal pendekatan ini
perlu diselaraskan dengan kegiatan proses belagagapr yang memberi
peluang kepada mereka untuk berprakarsa secamaididan kreatif. Dengan
demikian akan tercapai kualitas proses dan ha&djdre yang berorientasi
pada pencapaian tujuan yang jelas, dengan melibgikaerta didik secara
maksimal melalui berbagai kegiatan yang konstrulsthingga pengalaman
tersebut dapat mengantar mereka dalam suatu pbetsgsr yang kondusif
dan kreatif.

Untuk menjawab tantangan ini, maka Kurikulum Berb&ompetensi
(KBK), siap diimplementasikan dalam rangka menatgin kualitas proses
dan hasil belajar. Komponen KBK yang terdiri dagtrampilan, sikap dan
nilai, akan mewarnai kegiatan belajar mengajar yangresif, dan dapat
mencapai tujuan pendidikan nasional secara sigmfikPenerapan KBK
secara utuh dan menyeluruh, sangat tergantung pexdapsi dan partisipasi
pengajar sebagai pelaksana kurikulum, dan krestiffieserta didik dalam
proses belajar mengajar. Subjek-didik yang terdni pengajar dan peserta
didik, merupakan komponen belajar mengajar yanggaammenentukan
keberhasilan dari tujuan pembelajaran. Disampingérsepsi pengajar yang
positif terhadap kurikulum baru, akan memberikangimnsegar bagi
penyelenggaraan pendidikan yang berhasil atau eama
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Namun demikian, tampaknya di Jurusandiikan Sejarah Fakultas
llImu Sosial (FIS) UNY, perlu suatu pengkajian telfya kebijakan sistem
pembelajaran dan penilaian yang lebih positif, egdp tidak merugikan
mahasiswa. Indeks prestasi mahasiswa Jurusan ISa@ngpai dengan tahun
2004 rata-rata masih kurang dari 3.0. Hal ini daji#tat dari data informasi
akademik UNY dari tahun ajaran 1998/1999 sampaigaentahun ajaran
2003/2004 semester gasal mengenai IPK kelulusamsisata. Tahun ajaran
1998/1999, rerata IPK lulusan Jurusan Sejarah @adal&0, di bawah
Pendidikan Geografi dan Akuntansi yang masing-ngas3tD0 dan 2.97.
Tahun ajaran 1999/2000 rerata lulusan Jurusangbeqaenurun menjadi 2.83
dengan batas interval 2.41-3.35 di bawah semuagardi FIS kecuali PPKn.
Tahun ajaran 2000/2001 naik lagi menjadi 2.99,pieth bawah jurusan
Pendidikan Geografi, Akuntansi, dan AdministrasikBatoran. Tahun ajaran
2001/2002 turun lagi menjadi 2.96 di bawah semuaspn di FIS kecuali
PPKn. Tahun ajaran 2002/2003 naik lagi menjadi 2e8api di bawah semua
jurusan. Sedangkan untuk tahun ajaran 2003/2004manjadi 3.00 dengan
batas interval 2.55-3.40, tapi di bawah semua amusecuali PPKn yang
reratanya 2.99 (UNY, 2003 : 32). Dari data informalsademik itu selama
lima tahun terakhir Jurusan Sejarah dan PPKn sélatada pada peringkat
paling bawah di FIS.

Dalam pembelajaran Sejarah Asia Tenggara, nilaiasiava juga
belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Halerihat dari masih
banyaknya mahasiswa yang mendapat nilai di bawih Bada tahun ajaran
2003/2004 yang merupakan paket mata kuliah mahasisgkatan 2002, nilai
mata kuliah Sejarah Asia Tenggara dari 47 pesartg ynendapatkan kategori
A hanya 9 mahasiswa atau 19.9 %, kategori B adardfg atau 42.5 %,
kategori C ada 16 orang atau 34.1, dan ada yanglapahnilai D 2 orang
atau 3.5 %. Begitu pula paket mata kuliah untuk asawa angkatan tahun
2003, di mana jumlah peserta setelah ditambah demgdasiswa lama yang
mengulang mata kuliah Sejarah Asia Tenggara Lamahasiswa yang
mendapat nilai kategori A ada 9 orang atau 21.k&ggori B ada 19 orang
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atau 46.4 %, kategori C ada 13 orang atau 31.7 édarfkan dalam mata
kuliah Sejarah Asia Tenggara baru yang berlangpaua semester genap,
dimana jumlah mahasiswa yang mengambil mata kudidh 40 orang,

mahasiswa yang mendapat nilai kategori A ada 1dgoasau 27.5 %, kategori
B ada 18 orang atau 45 %, dan kategori C ada Igatau 27.5 %. Dengan
pengembangan sistem pembelajaran, diharapkan peassemahasiswa yang
mendapat nilai kategori A akan lebih besar lagi.

Untuk menjawab tantangan ini, maka dirasakan peuhtuk
mengadakan penelitian tindakan kelas mengenai fi@fisasi Penerapan
Metode Inkuiri dalam Pembelajaran Mata Kuliah S#jaAsia Tenggara di
Program Studi Illmu Sejarah FIS UNY”, sebagai bagidari proses
pendidikan. Dengan penerapan metode inkuiri yangmap diharapkan
mahasiswa akan lebih tertantang dalam mengikutkutehan, dimana
mereka akan lebih aktif dan kreatif dalam mencamnliser-sumber atau
referensi. Dengan aktif dan kreatifnya baik dalamnoari sumber-sumber
maupun dalam diskusi sebagai upaya pemecahan mmasahasiswa benar-
benar akan memahami materi perkuliahan. Denganasddinya materi
perkuliahan, dimungkinkan mereka akan mendapatianyang optimal dan
pada gilirannya indek prestasinya akan meningkahgan demikian Program
Studi Pendidikan Sejarah akan menghasilkan lulysarg berkualitas dan
nantinya akan menjadi guru-guru sejarah yang picriat

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan gambaran permasalahan pada latar hglakasalah di
atas, maka permasalahan penelitian ini adalah fmagakah meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui penerapan metoderintalam pembelajaran
mata kuliah Sejarah Asia Tenggara di Program Stukihu Sejarah FIS

Universitas Negeri Yogyakarta?



C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian

a. Memberikan dorongan kepada mahasiswa Progradn IBhu Sejarah agar

lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti perkuliahadalam rangka
meningkatkan kalitas pembelajaran.

Meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa dalpemgertian
mencari, menemukan, dan memecahkan permasalaream gatkuliahan
dengan penerapan metode inkuiri, yang pada dasgnggamerupakan
penerapan metode sejarah yakni: heuristik, kriitkterpretasi, dan
historiografi.

Mengoptimalkan penerapan metode inkuiri yang dapaningkatkan

kualitas pembelajaran di Program Studi lImu Sej&ighUNY.

. Meningkatkan motivasi dan kemampuan dosen untulakokhln evaluasi

proses dan hasil pembelajaran secara kontinu dafmya memperbaiki
dan mengembangkan pembelajaran di Program Studi 8ejarah FIS
UNY.

2. Manfaat Pendlitian

b.

C.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilsebagai berikut.
Bagi Mahasiswa

Memberikan dorongan pada mahasiswa untuk aktifatéredan kritis
dalam pembelajaran sejarah.

Bagi Dosen

Memberikan masukan bagi para dosen untuk meningkatbmpetensi,
kualitas pembelajaran, dengan memperhatikan kaistite dan
kecenderungan mahasiswa sehingga mampu mengemhbangka
pembelajaran secara bermakna

Bagi Lembaga

Memberi masukan pada lembaga terutama Jurusandiemdi sejarah
FIS UNY untuk mengembangakan sarana pendukung pajataa



D. Metode Inkuiri dalam K egiatan Pembelajaran

Edwin Fenton (1967: 262), mengemukakan bahwa barkias
observasi terhadap strategi pembelajaran yanguttiéak oleh para pengajar
sejarah, ternyata strategi itu bergerak pada sukahtinum dari strategi
ekspositori sampai pada strategi inkuiri. Stratelgspositori menunjukkan
keterlibatan unsur guru secara penuh menuntutlibetem mental guru untuk
mampu memilih model dan metode mengajar yang selsmgan beban dan
isi materi serta tujuan yang akan dicapai. Penenteshadap satu model
mengajar akan membuka kemungkinan untuk mengguraddagrapa metode
mengajar. Sedangkan strategi inkuiri menunjukkaerkbatan siswa secara
penuh dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode inkuiriupakan suatu
strategi pembelajaran yang memungkinkan para @esditlik untuk
mendapatkan jawabannya sendiri (Soewarso, 2000Metdde inkuiri adalah
metode pembelajaran yang dalam penyampaian bahajarpanya tidak
dalam bentuknya yang final, tidak langsung. Artingalam penyampaian
metode inkuiri peserta didik sendirilah yang dibpeluang untuk mencari
(menyelidiki/menelit) dan memecahkan sendiri jaamb(permasalahan)
dengan mempergunakan teknik pemecahan masalah.nBemeyengajar
bertindak sebagai pengarah, mediator, dan fasiljtgang wajib memberikan
informasi yang relevan, sesuai dengan permasalatean materi pelajaran.
Hal tersebut dapat berlangsung dalam kelompok-keddnkecil dalam kelas
melalui diskusi dan bermain peran. Dalam kegiatapéserta didik dituntut
aktif terlibat dalam situasi belajar. Peserta didikenyadari masalah,
mengajukan pertanyaan, selanjutnya menghimpun nvesr sebelum
mengambil keputusan (Munandar, 1995: 85).

Proses inkuiri dapat dimulai dengan mengajukan psatkhan-
permasalahan yang kemudian harus dijawab dengancamendan
mengumpulkan sumber-sumber yang relevan dengan apafaman, baik
berupa narasumber, buku-buku, majalah, jurnal,l@iansebagainya. Dengan

metode ini berarti peserta didik terdorong untuklakigkan penyelidikan,
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yang berarti ada minat intrinsik untuk belajar ofegmat pemahaman atau
pengetahuan. Pembelajaran dengan metode inkuiemmeatkan peserta didik
ke dalam situasi yang mana mereka harus ikut skt@m operasi-operasi
intelektual yang terdapat di dalamnya (Beyer, 1999:

Dalam penelitian ini metode inkuiri diterapkan uatmengerti dan
memahami peristiwa-peristiwa sejarah terutama 8lejasia Tenggara yang
diberikan pada mahasiswa Program Studi Pendidilgar&h.. Oleh karena
peristiva sejarah hanya dapat dimengerti dan difalsg@cara mendalam jika
dikaji melalui proses bertanya, yakni mengapa, ssiagimana, apa,
bagaimana, kemudian dirumuskan dalam hipotesis sgdenjutnya dicari
jawabannya melalui teknik penyelidikan. Melalui kkpan terhadap masalah
yang ada dalam peristiwa sejarah, memperjelas damcaoba merumuskan
dalam bentuk sebagai hipotesis, peserta didik akatanya dan menyelidiki
fakta-fakta serta mengumpulkan keterangan-keteranygag diperoleh dari
nara sumber atau yang terdapat dalam dokumen, tiwkw- majalah, kamus,
gambar, dan kemudian menyimpulkannya. Dengan damikieserta didik
akan memperoleh pemahaman kembali peristiwa segpgahra mendalam.
Jadi, dengan inkuiri peserta didik terlibat secakaif, baik dalam proses
mencari, menyelidiki, maupun dalam memperoleh pehgen, sehingga
mampu mengembangkan sikap kritis dan sintesis (Asrdainul, 2000: iv).
Menurut hasil penelitian Schlenker, dalam Dahl&89@t 60), ternyata metode
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahainaunpengetahuan, daya
kreativitas, serta kepandaian mengolah informasmikian pula penelitian
soetjipto (2001), menyimpulkan bahwa inkuiri dapagéngimplementasikan
active learning methods. Bertitik tolak dari konsep-konsep pembelajaran
inkuiri serta dalam rangka untuk mendapatkan pemahayang optimal
terhadap fakta-fakta atau peristiwa sejarah yangjade sumber materi
sejarah, maka dalam penelitian tindakan ini perhgdisipaya mengoptimalkan
cara kerja metode inkuiri tersebut dalam pembeajadi kelas. Untuk
penerapan metode inkuiri yang akan diupayakan pemgalannya dalam
penelitian ini, adalah mengikuti model yang telaketchbangkan oleh Byron
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Massialas dan Benyamin Cox. Adapun tahap-tahapndalmategi inkuiri
model Massialas dan Cox adalah sebagai berikut.

1. Tahap pertama (orientasi) berisi kegiatan m@hkata masalah sebagai

pokok bahasan yang akan dirumuskan dalam bentt&kyaan.

N

. Tahap kedua (hipotesis), merumuskan hipotebesgse acuan inkuiri.
3. Tahap ketiga (definisi), menguraikan dan mefefses hipotesis.

4. Tahap keempat (eksploratif), berupa menguiji tegie menurut logika,

yaitu yang disesuaikan dengan implikasi dan asumsi.
5. Tahap kelima (pembuktian), mengumpulkan datefdkta-fakta untuk
membuktikan hipotesis.

6. Tahap keenam (generalisasi), yakni membuairimdan sebagai
pemecahan atau jawaban terhadap permasalgran dapat diterima

kebenarannya.

E. Paradigma

Pengalaman belajar mahasiswa ditentukan berdastujkam yang akan
dicapai. Dari penentuan pengalaman belajar itu,anp@ngajar sejarah harus
memantapkan pendekatan, metode dan teknik mengajay diperlukan.
Pendekatan, metode, dan teknik mengajar ditentdengan tujuan untuk
membantu peserta didik dalam belajar seperti yaingrapkan. Karena,
pengajaran sejarah akan berhasil dengan baik apabtuk keperluan itu
dipakai pendekatan, metode, dan teknik yang seBatam mengajar sejarah,
pengajar hendaknya mampu meyakinkan dan mendoresgytp didik untuk
menaruh minat dan rasa ingin tahu mengenai pedastiasa lampau.

Metode pembelajaran, merupakan salah satu aspedy tgpenting
dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan tksadian proses belajar,
maka diperlukan metode yang tepat sesuai dengaerinzgar, situasi dan
kondisi mahasiswa di lapangan. Tidak ada satupundeeyang paling tepat
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, kesealiai dengan kondisi
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F.

peserta didik untuk diterapkan suatu metode. Dergganikian, penerapan
suatu metode pembelajaran harus dinamis dalam mleamangejala-gejala
yang ada dalam proses pembelajaran. Dalam pemtaglajmata kuliah
Sejarah Asia Tenggara Baru yang mengkaji masalaalata kontemporer,
maka diperlukan proses pembelajaran yang tidak ahdpgrpusat pada
mahasiswa atau ekspositori, melainkan harus bergapada mahasiswa atau
inkuiri. Selain itu pembelajaran yang dialogis akaangimpresifkan proses
pembelajaran sejarah, sehingga prosesnya menjadakea dan bernuansa

sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Pelaksanaan Pendlitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakafmigram Studi
lImu Sejarah FIS UNY pada mahasiswa semester dligypada semester
September-Desember 2005 menempuh mata kuliah Bejara Tenggara
Baru.
2. Bidang Pendlitian
Bidang masalah yang akan dikaji aldlatasalah pendidikan yang
berhubungan dengan perkembangan kegiatan belajagajae sejarah
selama ini, terutama dalam rangka optimalisasi fagra@ metode inkuiri
dalam pembelajaran mata kuliah Sejarah Asia Temaggatam kajian
penelitian ini.
3. Sumber Data
Dalam jenis penelitian ni, peneliti berapdn dengan data yang
bersifat khas, unik, idiocyncratic, dan multiintexfable. Data yang paling
penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penaifitini adalah data
kualitatif. Data kualitatif tidak bersifat nomotet(satu data satu makna)
seperti dalam pendekatan kuantitatif atau posmieisUntuk itu, data-data
kualitatif perlu ditafsirkan agar mendekati kebemaryang diharapkan.
Adapun jenis sumber data yang didapatkan dalamlipaneni meliputi:

a. Data tentang perkembangan belajar, nama dan IPlasisata
13



b. Data tentang kesiapan mahasiswa untuk melaksampakaes
pembelajaran dengan strategi inkuiri

c. Data tentang ketepatan waktu mahasiswa dalam naglakan tugas
membuat makalah.

d. Data tentang kemampuan mahasiswa dalam mendasatkdrer yang
relevan dan tepat waktu

e. Data tentang situasi dan aktivitas pembelajarataldim kelas.

—

Data tentang partisipasi, keaktifan dan kreativitahasiswa

Data tentang penguasaan materi mahasiswa

- @

Data tentang kemampuan mahasiswa dalam membuatukapudan
menyimpulkan suatu masalah yang telah didiskusikan
i. Data tentang kemampuan pengorganisasian media farha
J. Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengertgrgm
pengajaran, kurikulum, dan catatan-catatan langyalevan.
4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui olzs®, wawancara, dan
mencatat dokumen seputar proses pembelajaran oiah Eejarah Asia
Tenggara Baru.
5. Penerapan Siklus Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakuklalam dua siklus, yakni siklus
pertama sebagai implementasi tindakan, sedangkérs stedua sebagai
perbaikan. Secara rinci tahapan kegiatan terselaldla sebagai berikut.
Tahap |. Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini meliputi kegiatan perencanaan temdakang
dilakukan baik secara umum maupun secara khuswsndzmaan umum
dilaksanakan pada awal kegiatan penelitian yangipotel penentuan
tindakan umum, instrumen penelitian, dan pengukukaberhasilan.
Sedangkan perencanaan khusus dilakukan tiap sydustang lebih
menekankan pada implementasi tindakan per siklehcéha tersebut

dilakukan dengan integrasi tindakan di dalamnya.
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Tahap I1. Implementas Tindakan

Pelaksanaan tindakan mempertimbangkan beberapapzaan
hasil yang diharapkan dalam proses pembelajaratanDgenerapan
metode inkuiri sebagaimana dalam penelitian ingsps pembelajaran
ditafsirkan dalam pengertian luas. Pada tahap ®libatkan peran aktif
dan intensif secara bersama-sama antara dosenlitipetdi@n pakar
pendidikan sejarah. Alur kegiatannya adatdklus| sebagai berikut.

1. Kelas dibagi menjadi 6 kelompok, dan setiap duarkebk dibimbing
oleh seorang dosen yang dibantu oleh 1 orang asidb®sen
memberikan informasi singkat tentang materi darasugang harus
dikerjakan oleh masing-masing kelompok dengan meskan
masalahnya.

2. Masing-masing kelompok/individu diberikan waktu &g lebih satu
minggu untuk mencari sumber-sumber yang berkait@mgahn
permasalahannya, dapat berupa narasumber, bukalamajurnal,
dan lain sebagainnya.

3. Setelah materi/sumber terkumpul dan sebelum petatesa
dipecahkan melalui diskusi, maka proses pengumpsamber-
sumber yang berkaitan dengan permasalahan, dibgiailaian/skor
yang berjenjang 1,2,3, atau 4. Kriteria yang dakan antara lain:
ketepatan waktu dalam mengumpulkan sumber, kuabtamber,
jumlah sumber yang diperoleh, dan keaslian sumber.

4. Sewaktu diskusi dalam upaya membuktikan hipoteaisgydibuat,
juga diberikan penilaian/skor: 1,2,3 atau 4, tengag antara lain:
keaktifan dalam berdiskusi, kualitas dalam memla@rijawaban atau
sanggahan, dan lain sebagainya.

5. Sewaktu masing-masing membuat kesimpulan dari gaiai@an yang
dihadapi melalui diskusi, juga diberikan penilaskat 1,2,3, atau 4
tergantung dari kualitas hasil kerjanya masing-ntasi
Siklus dua juga menerapkan prosedur yang samatisppéa siklus 1,
tetapi ketika memasuki siklus 2 diskusi kelompoledsyaratkan
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memanfaatkan media dalam menyampaikan gagasan uekuik
memperjelas penyampaian konsep-konsep dan gagaséam d
didksusi.
Tahap I11. Observas dan Evaluas
Dalam tahap ini, observasi dilakukan oleh tim pignbkserta
asisten penelitian selama implementasi tindakamel&@e itu kemudian
dilakukan evaluasi hasil tindakan yang sudah dKaky melakukan
verifikasi hipotesis tindakan, dan spesifikasi pasalahan yang belum
teratasi. Pada tahap ini melibatkan seluruh tinefetermasuk pimpinan
program studi.
Tahap V. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, selunglgcta tim
peneliti melakukan refleksi. Dalam proses reflelsgfiap anggota tim
peneliti dan semua partisipan bebas menyatakanapahderdasarkan
hasil observasi dan evaluasinya. Refleksi dimakandiebagadieed back
untuk memikirkan kekurangan dan kelebihan dalarsgg@embelajaran.
Hasil refleksi digunakan sebagai acuan dalam parean
siklus yang selanjutnya. Siklus yang berikutnyaupeakan perbaikan dari
siklus sebelumnya dalam hal tindakan ataupun yaingolerdasarkan efek
yang ditimbulkan atau hal lain yang terjadi padswsi dalam proses
pembelajaran.Tindakan dalam setiap siklus mengapeEmibahan sesuai
dengan kebutuhan dan hasil refleksi. Ketika sikluselesai, maka hasil
evaluasi dan refleksi merekomendasikan bahwa pednambahan

penggunaan media oleh mahasiswa dalam memimpiosiisk

G. Hasll Pendlitian
1. Situast Umum Jurusan Pendidikan Segjarah
Jurusan Pendidikan Sejarah, FIS-UNY, didirikan padegal 21 Mei
1964. Berdasarkan Keputusan Rektor No.5 tahun 1@&%fang Struktur
Organisasi IKIP Yogyakarta, Jurusan Sejarah bempadlinbawah Fakultas
Keguruan Iimu Sosial (FKIS). Nama Jurusan Sejasahliah menjadi Jurusan
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Pendidikan Sejarah bersamaan dengan bergantinya maS menjadi

FPIPS (Fakultas Pendidikan llmu Pengetahuan SoKietika konsep jurusan
dibedakan dengan konsep program studi, maka sejajgal 28 Februari
tahun 1983 berdasarkan SK Pendirian No.0554/0/1€&83nggal 28 Februari
1983 berdirilah Program Studi Pendidikan Sejaram diaelenggarakan oleh
Jurusan Pendidikan Sejarah. Sejak tahun 1999 R&RS berganti menjadi
Fakultas I[Imu Sosial dan IKIP Yogyakarta bergantenpadi Universitas

Negeri Yogyakarta ( UNY ) sehubungan dengan Kegartu Presiden No.
93 Tahun 1999 tentarRerluasan Mandat (wider mandate).

Selanjutnya dengan mempertimbangkan untuk memégbhtuhan
tenaga sarjana di bidang llmu Sejarah serta mpglyenyelenggaraan
Program Studi S-1 llmu Sejarah dan dengan pertigdoabahwa UNY telah
memenuhi persyaratan untuk menyelenggarakan progfatersebut, maka
dengan Keputusan No.141 / DIK / Kep./2000 Direkiendral Pendidikan
Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional Rl menetapganyelenggaraan
Program S-1 llmu Sejarah yang penyelenggaraanngaralikan kepada
Jurusan Pendidikan Sejarah, FIS, UNY. Pada tah@adeskik 2003/2004
Jurusan Pendidikan Sejarah juga diserahi tugaskumtenyelenggarakan
Program Studi S-1 Pendidikan Sosiologi yang berdengan berdasarkan
Surat Perijinan dari Ditjen Pendidikan Tinggi Na843D2.2 / 2004, tertanggal
24 Maret 2004. Demikianlah, maka sejak tahun akad2603 / 2004 Jurusan
Pendidikan Sejarah menyelenggarakan 3 (tiga) pnogratudi, yaitu :
Program Studi S-1 Pendidikan Sejarah, Progtudi S-1 [Imu Sejarah,
dan Program Studi S-1 Pendidikan Sosiologi. Progéandi S-1 Pendidikan
Sejarah telah memiliki status terakreditasi dengka A.

Tujuan Jurusan Pendidikan Sejarah adalah untu&gnghmasilkan
tenaga kependidikan di bidang pendidikan sejaraigate profil lulusan yang
memiliki kemampuan dan kompetensi : (1) melaksandlkgas kependidikan
sebagai guru sejarah yang menguasai materi ajarnganpu mengelola
pembelajaran secara bermakna di SLTP, SMU, Madradglah, dan di
SMK, secara kritis, kreatif, dan inovatif; (2) metanakan tugas dengan baik
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sebagai guru IPS di SLTP Terbuka, SLTP Kecil, d&iFs Terpadu; (3)
bekerja di luar bidang kependidikan seperti di bglpariwisata, dan museum;
(4) mengembangkan kajian tentang Pendidikan Sejdea llmu Sejarah
untuk kepentingan pembelajaran dan pengembangan niealui prosedur
penelitan yang benar; (5) mengabdikan dan mengamalkmu dan
ketrampilan yang dimiliki serta responsif dan apasf terhadap
perkembangan sosial kemasyarakatan.

Jurusan Pendidikan Sejarah telah beberapa kali ate@ngpergantian
kurikulum. Kurikulum Tahun 2002 sejak Tahun Akadkm2004/2005
diberlakukan di Jurusan Pendidikan Sejarah. Kuuikul2002 ini sejalan
dengan penciptaan lulusan yang diharapkan dapaasukindunia kerja lebih
kompetitif di bidang kependidikan dengan menerapkaimsip-prinsip
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Pada tahundsmik 2004 / 2005
ini penyelenggaraan proses pembelajaran di Juleadidikan Sejarah, FIS,
UNY sesuai dengan SK Mendiknas No. 232 / U / 2089 8K No. 045/ U/
2002 didasarkan pada Kurikulum 2002 yang Berbasimpetensi dengan
pendekatarfleksibilitas dan pengembangacommon ground, dengan total
SKS 144 SKS yang terdiri dari kelompok matakulialP®) MKK, MKB,
MPB, dan MBB.

Keaktifan mahasiswa dalam mengikuti proses pendralaj tetap
mengikuti peratuan akademik yang berlaku di UNY hasaswa diharuskan
hadir minimal 75%. Dalam proses pembelajaran matasi rata-rata
memerlukan waktu 5.5 (lima) tahun. Kehadiran doderkelas teori dan
Laboratorium rata-rata 78,13%. Waktu yang dipexrtuknahasiswa untuk
menyelesaikan tugas akhir (skripsi) rata-rata 2riester; adapun mahasiswa
yang selesai kurang dari 1 (satu) semester berfurgla3 %, persentase
terbesar adalah yang lebih dari dua semestey ¥ai87 %. Upaya Jurusan
Pendidikan  Sejarah untuk memperpendek waktu studialah
menyelenggarakan program semester pendek, merkagkaperan PA
(Pembimbing Akademik), optimalisasi bimbingan tugakhir (skripsi),
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peninjauan kurikulum 2002, dan menambah koleksipymstakaan dan
laboratorium.

Kinerja dosen dalam mengelola proses pembelajaramiu p
ditingkatkan. Kehadiran dosen dalam mengajar daskelan di laboratorium
rata-rata 78,13% dari ketentuan 16 kali tatap m#lesiatan akademik yang
berupa bimbingan KKL (Kuliah Kerja Lapangan) darPLP (Praktek
Pengalaman Lapangan) berlangsung sesuai dengarc@eaan, namun dosen
sering kesulitan mengikuti kegiatan seminar “setdah seminar proposal
skripsi karena mengajar atau mengikuti kegiatan. lbipaya jurusan untuk
keperluan monitoring kegiatan akademik yang dilakukdosen adalah
menyebarkan angket kepada mahasiswa untuk diisiagelk kehadiran dosen
dan berbagai bimbingan kepada mahasiswa.

Jurusan Pendidikan Sejarah memiliki satu ruangrdoseluas 54 fn
yang digunakan bersama dilengkapi inventaris sepeja dan kursi untuk 28
dosen dan satu orang tenaga administratif. Di sagnfiu terdapat ruang-
ruang kecil tersendiri yang dipergunkan dosen-dassmor sebagai ruang
kerja. Guna menunjang proses belajar-mengajar (PBMusan Pendidikan
Sejarah diberi jatah menggunakan tiga (3) ruangskejang dipakai di
lingkungan FIS UNY dengan masing-masing luas ruang@ nf. Jurusan
Pendidikan Sejarah memiliki 2 unit computer yangadalipergunakan untuk
administrasi jurusan dan kepentingan staf pengag@lam rangka
meningkatkan kinerjanya sebagai tenaga akademiku-Baru ini Jurusan
Pendidikan Sejarah menerima layanan internet, danbdiah lep top untuk
kepentingan belajar mengajar. Selain itu terdapat suangan laboratorium
Jurusan Pendidikan Sejarah dengan luas 80 yang secara bersamaan
dipakai sebagai tempat perpustakaan Jurusan. ltabiara digunakan oleh
dosen dan mahasiswa baik dalam rangka PBM, pemeliiaupun PPM.
Laboratorium ini dilengkapi sejumlah sarana dars@rana seperti perangkat
audio, audiovisual, komputer dan layanan perpuatak&ementara fasilitas
pendukung pembelajaran di tingkat universitas thas&/PT Perpustakaan,
Unit Pengembangan Sumber Belajar (UPSB), Pusat pkieen (UPT
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Puskom), UPT MKU (Mata Kuliah Umum) dan Unit Pergredgaraan
Pengalaman Lapangan (UPPL), serta unit-unit nakistral lainnya.

Fasilitas fisik Jurusan Pendidikan Sejarah yang wbgrd
bangunan/gedung memiliki luas : 6x10 m, dan dipeaggan sebagai tempat
kerja Ketua Jurusan (merangkap Ketua Program StBeretaris Jurusan,
Ketua Program Studi llmu Sejarah dan Pendidikano®ag, dan beberapa
staf jurusan serta seorang staf administrasi. Atlguh) orang dosen yang
telah memperoleh ruang kerja di ruang remodelinggde luas 2,5x 3 m
untuk 2 (dua) orang. Ruang jurusan itu tidak korfdustuk bekerja dosen
karena terlalu padat terutama saat mahasiswa kassusehingga layanan
kepada mahasiswa kurang optimal.

Ruang kelas untuk kuliah teori berjumlah 4 ruarga truang di
antaranya berkapasitas 45 orang dan 1 ruang beitepa80 orang. Untuk
praktek mengajar (PPL 1) menggunakan ruang labouatodan ruangmicro
teaching, sedangkan untuk praktek laboratorium diselendgaradi ruang
laboratorium.

Jurusan Pendidikan Sejarah baru memiliki 1 laboratodengan luas
ruangan 6x10 m. Ruang laboratorium dipergunakaokubérbagai kegiatan,
yaitu praktek pengembangan laboratoriumicro teaching, seminar proposal
skripsi, ruang baca, dan tempat layanan perpustgkaasan. Kapasitas ruang
laboratorium ialah 20 orang, sedangkan kelas pmatilantara 10-40 orang
maka penjadwalan dilakukan secara ketat. Permasalahdapat diatasi oleh
jurusan dengan penjadwalan terpisah antara mat@ahk@®PL | (nicro
teaching) dan mata kuliah Komputer dan Pengembangan Lajyarat, yaitu
diberikan pada semester yang berbeda. Adanya Pnogtadi Pendidikan
Sosiologi maka jumlah mahasiswa semakin bertamlaahtahun ke tahun
sehingga perlu perbaikan ruang laboratorium danampéahan peralatan
praktikum sesuai dengan kebutuhan mahasiswa PkadidiSosiologi.
Peralatan praktikum untuk Program studi Pendidi&sparah relatif masih
baik, kondisi peralatan yang ada diperkirakan anf&0-90%. Hal ini karena
perawatan cukup memadai dan biaya perawatan yalad terlalu besar
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dikeluarkan jurusan. Laboratorium jurusan belum mhkimliaboran/teknisi
sehingga sering minta bantuan dari jurusan lairgysudah meiliki teknisi
untuk perbaikan peralatan yang rusak.

Perpustakaan Jurusan Pendidikan Sejarah belum nmgaiptuang
sendiri, masih menjadi satu dengan ruang labotatori Pengelola
laboratorium sekaligus memiliki tanggungjawab patsalah kelangsungan
perpustakaan, seperti perencanaan dan pengajukam g&rmintaan fasilitas-
fasilitas yang dibutuhkan. Staf pengajar yang diitkinjurusan untuk
mengelola perpustakaan dibantu oleh 3 orang makasyang ditunjuk
jurusan untuk mengurusi sirkulasi peminjaman ksilepustaka. Pengadaan
pustaka dilakukan dengan cara menganjurkan maleasiawg sudah lulus
untuk memberikan 1 (satu) buku teks. Selain itwajsgmbangan dari dosen-
dosen dan pembelian sendiri dengan dana yang daéquempulkan dari para
peminjam yang terkena denda. Hingga kini perpustaarusan mempunyai
koleksi buku-buku berjumlah 1090 buah (881 judafpy buku : 743 buah
(415 judul), diktat : 64 buah, copy diktat: 6 buaan skripsi :1952 buah.
Mahasiswa diperbolehkan meminjam keluar buku-bukgoypstakaan, dari
transaksi peminjaman terlihat mengalami peningkatan tahun ke tahun,
yakni dari 291 pada semester gasal 1999 menjadipad@ semester gasal
2003. Dilihat dari kebutuhan tiap-tiap mata kuliataka koleksi itu sudah
cukup memadai untuk Program studi Pendidikan Sejdean Program studi
lImu Sejarah. Koleksi milik perpustakaan cukup éditpara dan sering
dilakukan perbaikan karena adanya kunjungan-kumjnngdari siswa SMU
dan SLTP serta instansi lain. Permasalahan yangddph jurusan adalah
sangat sedikit tersedia bahan pustaka untuk neat@sProgram studi
Pendidikan Sosiologi, karena itu perlu segera dikak pengadaan sesuai
dengan daftar pustaka yang terdapat pada silabingriasasing dosen.
Pengelola perpustakaan perlu melakukan pengecelifiar oustaka pada
silabi-silabi itu apakah dapat diketemukan di Pstgkaan UNY atau tidak,
agar mahasiswa merasa terlayani dengan baik olefpefmda. Sementara itu
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upaya fakultas untuk membuat perpustakaan IPS bé&dulamksana, hingga
kini baru mencapai tahap perencanaan.

Manajemen data dan informasi yang dipakai selanamiasih
didominasi oleh peralatan yang terbatas kualitas kientitasnya. Perangkat
keras dan lunak dengan bantuan komputer masihasepaida pengolahan
data. Komputer yang berbasis teknologi informasi #amunikasi belum
dimanfaatkan secara optimal menjadi sistem pendykpengambilan
keputusan yang terencana secara baik. Permasajahngndihadapi adalah
keterbatasan kemampuan untuk mengoperasikan, meéempuzgram,
perawatan perangkat keras dan lunak dalam kaitadepgan manajemen

layanan akademik.

2. Proses Pembelajaran Sgjarah Asia Tenggara Baru

Pembelajaran mata kuliah Sejarah Asia Tenggara, Bdiherikan
kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah, &dékRrogram Studi IImu
Sejarah, maupun Program Studi Pendidikan Sejarathard/a, jika di Program
Studi Pendidikan Sejarah mata kuliah tersebut elnggjarakan di semester
IV, tetapi di Program Studi llmu Sejarah diselermggan pada semester Ill.
Pada Program Studi Ilmu Sejarah inilah penelitiandakan kelas
dilaksanakan dengan penerapan metode inkuiri umekingkatkan kualitas
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi tim, lingkungan fistkak baik ruangan
maupun lingkungan sekitar kurang mendukung. Ruarigtk untuk kegiatan
pembelajaran berada dekat jalan yang ramai dilekndaraan sehingga
suasana bising. Di samping itu, ruang kelas unerkhelajaran mata kuliah
Sejarah Asia Tenggara juga dilewati jalan-jalaratetyis baik oleh dosen
maupun mahasiswa, sehingga seringkali perkuliadr@anggu karena banyak
orang yang lewat di depan ruang kelas. Sedangkanaadan prasarana kelas
sudah cukup memadai, karena di setiap kelas sudadiakan alat Bantu
berupa OHP, dan jurusan juga memiliki LCD besersapgkatnya yang

dapat dipakai untuk kegiatan pembelajaran.
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Sedangkan masalah sumber belajar yang tersedia dvajirusan
maupun laboratorium masih sangat terbatas. Labaratosejarah tidak
memiliki cukup sumber belajar untuk peningkatan likass pembelajaran.
Oleh karena itu, ketika mahasiswa diminta untuk cagnsumber-sumber
belajar, maka rata-rata mahasiswa merasa kesulitauk mendapatkannya,
sehingga harus mencari di luar universitas, kadenmiversitas juga sumber-
sumber yang berkaitan dengan mata kuliah SejarehTasmggara Baru masih
sangat terbatas. Begitu pula dengan media pemislayang masih terbatas
kuantitasnya, sehingga tidak setiap dosen dapaggoeakan alat dan media
dalam waktu yang sama, karena digunakan oleh dt@sen Begitu pula
dengan kepemilikan sumber oleh mahasiswa masihasaegdah jika tidak
mau dikatakan miskin sumber.

Secara umum, proses pembelajaran berjalan dengdm tan terjadi
proses yang dialogis yang multi arah, sehingga pégdran terkesan
impresif. Mahasiswa rata-rata ikut aktif dalam lkeégn pembelajaran,
sehingga dapat dilihat bahwa mereka memiliki sikapg positif dan serius
terhadap mata kuliah. Terhadap diterapkannya metokigri, mahasiswa
juga menganggap baik terhadap strategi itu, tdrleltierapkan di Program
Studi lImu Sejarah yang rata-rata mahasiswanyaskiegitu pula dalam
menanggapi tugas yang diberikan oleh dosen berkatangan mata
kuliahnya.

Tanggapan mahasiswa terhadap strategi inkuiri hdabeitif, tetapi
menganggap bahwa faktor pendukung untuk diterapkamnmetode tersebut
masih sangat terbatas, sehingga proses pembelakanamg maksimal.
Mahasiswa menilai bahwa rendahnya kualitas pendrelaj sejarah lebih
banyak diakibatkan oleh minimnya sarana belajant@o kasus yang kasat
mata seperti eksistensi laboratorium yang lepas parhatian khalayak,
menjadikan laboratorium semakin kehilangan fungsirgarena mahasiswa
lebih memilih untuk mencari sumber belajar di lusghingga laboratorium
terkesan hanya sebagai museum belaka. Melihanh#&ntunya mahasiswa
bertanya apakah begitu tidak berharganya ilmu aejaehingga hampir-
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hampir tidak diakui eksistensinya dalam masyaraKamndisi inilah yang

menjadi penyebab utama ketertinggalan pembelajai@an-ilmu sosial

dibandingkan dengan ilmu-ilmu lainnya, termasuk pelajaran sejarah.
Melalui pengembangan metodologi dengan strategiiiinkni, diharapkan

mahasiswa tidak lagi tergantung pada faktor pundgktang bersifat teknis,
tetapi lebih kepada substansinya dalam pembelajaran

Jumlah peserta mata kuliah Sejarah Asia TengganarBkative besar,
yaitu sebanyak 46 mahasiswa yang terdiri dari malwassemester Ill dan
mahasiswa semester di atasnya yang mengulang amperbaiki. Dalam
penerapan metode inkuiri, mahasiswa dibagi mer§akiklompok di mana 4
kelompok pertama masing-masing 7 mahasiswa, sedangk kelompok
berikutnya masing-masing 8 mahasiswa. Kelompokretatif besar karena
strategi perkuliahan direncanakan dalam dua fase fgse sampai ujian mid
semester, dan fase sampai akhir semester. Pemelitteon research dengan
penerapan metode inkuiri, dilaksanakan pada fagarpa dengan dua siklus.
Pada siklus pertama, kelompok diskusi yang majsgntasi sebanyak 3
kelompok, sedangkan 3 kelompok berikutnya padaisikl Sedangkan pada
fase 2 yakni dari mid semester sampai akhir semesatialah fase pasca
penelitian yang juga tetap menggunakan metode rinkigdngan berbagai
perbaikan-perbaikan setiap siklusnya.

Adapun materi kuliah berdasarkan silabi yang menjaakus
penelitian adalah: (1) pemerintahan Ferdinand EdMbarcos di Filipina, (2)
terjadinya revolusi damai di Filipina, (3) eksistetslam di Filipina Selatan,
(4) revolusi Thailand 1932 dan peranan militer, gBnerintahan Ne Win di
Myanmar, dan (6) perjuangan menegakkan demokrasikaBan dengan
pembagian tugas kelompok, maka kelompok 1 mendaptdri 1, kelompok
2 mendapat materi 2, dan seterusnya sampai keloBpok

Dalam realisasi penerapan strategi inkuiri, semabrkpok tepat
waktu dalam mengumpulkan sumber. Hal ini terbukinghn terkumpulnya
semua makalah diskusi tepat waktu, setelah selam@nggu mahasiswa
diberi kesempatan untuk mencari sumber, mempelgmridan menyusunnya
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dalam sebuah makalah diskusi. Namun demikian, ddlamkualitas dan
relevansi sumber, jumlah dan ragam sumber yangalgle serta keaslian
sumber rata-rata tiap kelompok mendapat skor 3 k#egori baik. Data
kualitatif ini menunjukkan bahwa ada keseriusan as&wa dalam
melaksanakan strategi inkuiri yang lebih berpusatapmahasiswa.

Pada siklus 1, dalam diskusi kelompok setiap mathassudah cukup
aktif dimana rata-rata kelompok mendapat skor 3u atategori baik.
Kemampuan kerja tim, kualitas dalam memberi jawabkemampuan
menghargai pendapat orang lain, kualitas dalam atangalannya diskusi,
juga sudah sudah baik rata-rata mendapat skord@tuBgula dengan kualitas
makalah diskusi yang sudah layak memenuhi tata itatiah.

Dalam hal kemampuan menjadi pengamat diskusi, masasing
kelompok sudah menunjukkan kerja yang baik, terlidlari kemampuan
masing-masing kelompok dalam mengambil kesimpulaik bsan maupun
tertulis. Demikian juga halnya kemampuan dalam netkAn umpan balik,
masing-masing kelompok mendapat skor 3, atau eaasnampu memberikan
umpan balik pada peserta diskusi.

Dalam siklus 2, berdasarkan hasil pengamatan daeradsi selama
pelaksanaan tindakan siklus 1, dipersyaratkan kepeelompok untuk
menggunakan media dalam menjelaskan konsep dalakusidi Hasilnya,
terjadi peningkatan yang signifikan kualitas prosgsembelajaran
dibandingkan dengan siklus 1. Proses pembelajaemach lebih impresif,
dan bahkan terjadi pembelajaran yang dialogis danti narah. Namun
demikian, berdasarkan interpretasi tim peneliti afaplikatakan bahwa
kelompok yang paling menonjol dan mampu menghidap&annya diskusi
adalah kelompok 6 yang dipimpin oleh Anugrahenilokgok inilah yang
telah mengindikasikan sehingga tim peneliti dapanympulkan bahwa
penerapan siklus 2 manambah baiknya proses pemtagliajDan secara
umum, proses pembelajaran dengan strategi inkwerpirhpin telah
menunjukkan meningkatnya kualitas pembelajaran rkaliah Sejarah Asia
Tenggara Baru pada Program Studi llmu Sejarah Eekilimu Sosial ini.
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Terhadap silabi mata kuliah, berdasarkan hasil @ingdng disebarkan
rata-rata mahasiswa merasa tertarik dan tertantierggan silabi yang
disodorkan oleh dosen. Hal demikian juga terjathmapengembangan model
dan penerapan strategi inkuiri dimana mahasiswaasaesenang terhadap
pengembangan proses pembelajaran. Begitu pula neltgaapkannya siklus
kedua yang dianggap lebih menantang dan menjadi&arakin impresifnya

proses pembelajaran.

. Pembahasan dan Analisis

Sesuai dengan kompleksitas dan globalnya keceng@nurdan
perkembangan masyarakat dalam perjalanan sejarahmgla sudah pada
tempatnyalah apabila persepektif pengajaran sejaeabrientasi pada masa
depan. Hal ini berarti akan memerlukan orientasiy anungkin lebih tepat
perluasan wawasan pengajaran sejarah, yaitu dantasi pengajaran sejarah
yang menekankan aspek masa kelampauafpaghoriented), perlu diperluas
kearah orientasi pengajaran sejarah berwawasandepsa(future oriented).
Penekanan wawasan pengajaran sejarah pada masaigiegmda dasarnya
juga sesuai dengan hakekat tujuan pendidikan yargparsiapkan kehidupan
masa depan bagi generasi penerus. Konsep masauladakah guru terbaik
bagi masa depan, dapat menjadi salah satu peisgakty strategis dalam
menempatkan konsep wawasan masa depan dalam pangsggarah yang
dinamis (Djoko Suryo: 2005: 3).

Sejalan dengan teori Fenton (1967: 262), bahwa akarlan
observasi terhadap strategi pembelajaran yanguttiéak oleh para pengajar
sejarah, ternyata strategi itu bergerak pada skahiinum dari strategi
ekspositori sampai pada strategi inkuiri. Stratelgspositori menunjukkan
keterlibatan pengajar secara penuh menuntut Kmdéah mental pengajar
untuk mampu memilih model dan metode mengajar gasgai dengan beban
dan isi materi serta tujuan yang akan dicapaieRean terhadap satu model
mengajar akan membuka kemungkinan untuk mengguraddagrapa metode
mengajar. Sedangkan strategi inkuiri menunjukkaterkbatan mahasiswa
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atau peserta didik secara penuh dalam kegiatanabeteengajar. Strategi
inkuiri yang diterapkan dalam mata kuliah SejaratiaATenggara ini juga
menunjukkan proses pembelajaran yang berpusat pedesiswa. Proses
pembelajaran menuntut mahasiswa untuk aktif damtikrdalam mencari
sumber-sumber, menemukan masalah, dan memecahkdrergasarkan
kemampuan interpretasi masing-masing. Konsep inkuitidak sepenuhnya
pembelajaran berbasis mahasiswa, melainkan adatedilkatan dosen dalam
memimpin dan mengarahkan proses pembelajaran. &debna itu, tim
peneliti menyepakati lahirnya konsep dan paradig@yag betul-betul baru
yakni adanya strategi atau metodekuiri terpimpin dalam proses
pembelajaran mahasiswa atau peserta didik pada oyaunKonsepinkuiri
terpimpin ini lahir dari pemikiran bahwa meskipun proses pelajaran sudah
berubah paradigma dari pembelajaran konvensionaly ylaerpusat pada
pengajar yang beralih menjadi pembelajaran mutakfang berpusat
mahasiswa sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasigetensi, namun
peranan dosen sebagai pengajar dan pendidik, tdak pernah dapat
digantikan oleh konsep besar manapun.

Sesuai pula dengan teori belajar yang umum, metodairi
merupakan suatu metode atau strategi pembelajaranmemungkinkan para
peserta didik untuk menemukan jawabannya sen@oewarso, 2000: 57).
Metode inkuiri adalah metode pembelajaran yangndgdanyampaian bahan
pelajarannya tidak dalam bentuknya yang final, aflalam artian tidak
langsung. Artinya, dalam penyampaian metode inkgsgerta didik sendirilah
yang diberi peluang untuk mencari (menyelidiki/m#nedan memecahkan
sendiri jawaban (permasalahan) dengan mempergunakark pemecahan
masalah. Namun demikian pengajar bertindak selpag@jarah, mediator, dan
fasilitator, yang wajib memberikan informasi yanglewan, sesuai dengan
permasalahan atau materi pelajaran. Hal terselpdtdaerlangsung dalam
kelompok-kelompok kecil dalam kelas melalui diskdsin bermain peran.
Dalam kegiatan ini peserta didik dituntut aktiflitemt dalam situasi belajar.
Peserta didik menyadari masalah, mengajukan peany selanjutnya
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menghimpun informasi sebelum mengambil keputusam@vidar, 1995: 85).
Dengan demikian sangat jelas metode inkuiri merkbarikebebasan yang
besar pada peserta didik untuk mengembangkan djrimeskipun tidak
terlepas dari peranan dosen dalam memimpin, menibgnidan memberi
arahan dalam proses pembelajaran.

Begitu pula dengan penerapan metode inkuiri dalembelajaran
mata kuliah Sejarah Asia Tenggara Baru pada Pro@tadi [Imu Sejarah,
menunjukkan keanekaragaman pencerminan dan keoewgder yang
mengacu pada teori-teori inkuiri yang berpola iptetatif. Inkuiri terpimpin
sebagaimana konsep baru yang dikemukakan, dalan proses inkuiri tidak
melepaskan strategi ekspositori yang mengkondisperanan dosen dalam
proses pembelajaran. Dengan didahului oleh stragdgipositori, maka
mahasiswa mendapat arahan yang jelas tentang gstates kuliah yang
ditempuhnya, dan mendapat masukkan yang bermaktentestrategi untuk
mempelajarinya. Namun demikian yang menjadi pertahaa pokok adalah
tersedianya sumber belajar yang memadai sehinggsegprpembelajaran

dengan strategi apapun dapat berjalan dengan baik.

I. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dalaefitgenini, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metoderiinjang diawali
dengan strategi ekspositori dan diakhiri dengamatesgi inkuiri dalam
pembelajaran mata kuliah Sejarah Asia Tenggara &aPnogram Studi lImu
Sejarah, kualitas pembelajaran mahasiswa meningkaitinum ekspositori
menunjukkan keterlibatan dosen dalam memberikdmaargang jelas tentang
apa-apa yang harus dikerjakan oleh mahasiswa. Kiamwdrategi inkuiri
dimana keterlibatan mahasiswa secara penuh dalamanmaskan masalah
materi pembelajaran, menyusun hipotesa, memperj@das menguraikan
hipotesa, menguiji hipotesa, pembuktian, dan gdasasal Pola pembelajaran
bergerak dari strategi ekspositori yang melibatdasen dalam pengarahan

awal, sampai pada strategi inkuiri yang melibatgaranan mahasiswa secara
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penuh. Dengan strategi inkuiri ini, terjadi pempgian yang impresif dan
dialogis yang melibatkan seluruh mahasiswa dalansgw pembelajaran.
Ketika dipadu dengan metode diskusi, maka perararagiswa dalam proses
inkuiri semakin tampak dan memberi warna baru tentgerlunya

pembelajaran yang multimetode dan multimedia.

J. Implikasi dan Saran

Dengan adanya ungkapan bahwa tidak ada satu metodstrategi
pun yang paling baik untuk diterapkan kecuali tejzat sesuai dengan kondisi
peserta didik, maka menunjukkan bahwa metode apapan cocok dan
efektif apabila sesuai dengan kondisi dalam prgsmsbelajaran. Metode
ceramah sekalipun akan cocok apabila peserta dwlédmiliki tingkat
pemahaman tinggi, dan dalam kapasitas kelas yasgr.odamun demikian
akan lebih baik apabila pengajar mampu menyelesiahg mana-mana
metode yang cocok untuk diterapkan dalam kelasWyjau dapat pula
memadu beberapa metode sehingga proses pembeligaiamembosankan
bagi peserta didik, dan tujuan pembelajaran d&peapai.

Dalam kegiatan belajar mengajar, sistem pengajgasgy bermakna
adalah pengajaran yang dapat membantu pesertaddildikn mencapai tujuan-
tujuan belajarnya. Meskipun proses belajar mendajak dapat sepenuhnya
berpusat pada peserta didik sebagaimana tuntutakukum kompetensi,
tetapi yang perlu dicermati adalah bahwa pada lekgi peserta didiklah
yang harus belajar dan mengembangkan diri. Olebnkaitu proses belajar
mengajar perlu berorientasi pada kebutuhan datekttelitas peserta didik.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses dretagngajar harus dapat
memberikan pengalaman belajar lamngsung yang mang&an dan berguna
bagi peserta didik. Dengan demikian, pengajar peunberikan bermacam-
macam pengalaman baik langsung maupun tidak laggswengenai situasi
belajar yang memadai untuk materi yang disajikeam dhenyesuaikannya
dengan kemampuan serta karakteristik peserta didikagai insan yang
sedang dikembangkan. Berkaitan dengan itu, makastymgngajar adalah
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memberi arahan dan bimbingan yang jelas dan begatrfagi dinamika
intelektualitas peserta didik.

Tugas dan tanggungjawab profesi pengajar adalamberékan
pelayanan yang baik pada subjek belajar. Mengagaiupakan suatu aktivitas
profesional yang memerlukan keterampilan tingkagdi dan mencakup hal-
hal yang berkaitan dengan pengambilan keputusamtksgn. Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigeéria proses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam nserekan, mengatur,
mengarahkan, dan mengevaluasi. Namun demikian bbkaarti pengajar
telah lepas sama sekali dalam proses pembelajalainkan tetap memiliki
peran yang besar dalam memimpin proses pembelajdedrerhasilan dalam
belajar mengajar sangat tergantung pada kemampuwgajar dalam
merencanakan, yang mencakup antara lain menentukam belajar peserta
didik, bagaimana caranya agar peserta didik ment¢aj@n tersebut, sarana
apa yang diperlukan, dan lain sebagainya, sehimggaes pembelajaran
menjadi terarah. Dalam hal mengatur, yang dilakukaada waktu
implementasi apa yang telah direncanakan dan mepgangetahuan tentang
bentuk dan macam kegiatan yang harus dilaksanabkagaimana semua
komponen dapat bekerjasama dalam mencapai tujjuzamtuyang telah
ditentukan. Pengajar bertugas untuk mengarahkambergkan motivasi, dan
memberikan inspirasi kepada peserta didik untugjaelMemang benar tanpa
pengarahan pun masih dapat juga terjadi prosefmhdietapi dengan adanya
pengarahan yang baik dari pengajar maka prosegbégpat berjalan dengan
lancar. Sedangkan dalam hal mengevaluasi, termaesuikaian akhir, hal ini
dimaksudkan apakah perencanaan, pengaturan, dagarpbannya dapat
berjalan dengan baik atau masih perlu diperbaikia Jnasih terdapat
kekurangan dalam proses pembelajaran, maka tugagajpe adalah
mengembangkannya berdasarkan suatu evaluasi, alabatkan berdasarkan
hasil penelitian yang terencana secara sistemis gistematis. Dengan
demikian pada dasarnya, pengajar adalah penelitg ylaarus memiliki
kemampuan tinggi dalam menilai dan menginterpretggala-gejala yang
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muncul dalam proses pembelajaran. Jika pengajak titemiliki kemampuan
meneliti, maka proses pembelajaran yang gagal kataang berhasil akan
terus berlangsung.

Sebagai saran bagi para staf pengajar khususnygajpersejarah,
bahwa pembelajaran yang bermakna harus dinamis mamerlukan
kreativitas dari pengajar untuk mengembangkannypabfa pengajaran
sejarah tetap terpola pada strategi konvensionakanpengajaran sejarah
yang demikian telah terperangkap pada bidang ggdam menyesatkan.
Pengajarah sejarah akan kehilangan arah dan matana,lebih buruk lagi
dampak destruktruktifnya akan ditinggalkan olehngrabanyak. Dengan
demikian, tugas pengajar adalah selalu tanggapadep perkembangan
situasi, termasuk harus memiliki kompetensi dalaemespon arus perubahan

yang semakin global dan kompetitif.
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